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ABSTRAK 

 

Setiap berkunjung ke suatu tempat seperti workshop, hotel, rumah sakit, mall, 

supermarket bahkan rumah makan, akan menjumpai banyak trolley, karena 

trolley adalah alat untuk membawa atau memindahkan barang. Trolley 

merupakan alat mati dan tidak bermesin, maka trolley dijalankan secara manual 

dengan cara didorong, hal itu dapat dilihat pada semua jenis trolley yang memilki 

gagang sebagai pegangan untuk mendorong. Dan trolley yang sudah ada 

khusunya pada workshop hanya berfungsi sebagai pengangkat barang dan tidak 

tersedianya trolley multifungsi pada  workshop. Untuk mencapai tujuan tersebut 

perlu adanya merancang dan membangun trolley yang digunakan pada workshop. 

Karena trolley yang sudah ada pada sebelumya hanya mengangkat barang saja. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun ulang 

trolley workshop menjadi trolley multifungsi workshop yang bisa mengangkat 

dan menyimpan barang. Selain itu trolley multifungsi menyediakan gantungan 

alat-alat yang digunakan didalam workshop.  Maka dapat disimpulkan trolley 

multifungsi yang digunakan pada workshop ini dirancang dan dibangun 

menggunakan bahan besi baja 2 mm , besi hollow 25 mm, dan roda berdiameter 

75 mm. Dan hasil pembuatan trolley multifungsi memilki meja dengan ukuran P 

800 mm x L 700 mm x T 300 mm  dan memilki laci dengan ukuran 325 mm x L 

612,5 mm x T 246 mm. Dan untuk keseluruhan trolley berkapasitas 150 kg. 

 

Kata Kunci : Trolley pengagkat barang, Workshop, Multifungsi, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

ABSTRACT 

 

Every time you visit a place such as workshops, hotels, hospitals, malls, 

supermarkets and even restaurants, you will find a lot of trolleys, because a 

trolley is a tool for carrying or moving goods. The trolley is a non-motorized tool, 

so the trolley is run manually by being pushed, this can be seen in all types of 

trolleys that have a handle as a handle to push. And the existing trolley, 

especially in the workshop, only functions as a forklift and there is no multi-

function trolley available at the workshop. To achieve this goal, it is necessary to 

design and build the trolley used in the workshop. Because the existing trolley 

only lifted goods. Therefore, this study aims to design and rebuild the workshop 

trolley into a multifunctional workshop trolley that can lift and store goods. In 

addition, the multifunctional trolley provides a hanger for the tools used in the 

workshop. So it can be concluded that the multifunctional trolley used in this 

workshop was designed and built using 2 mm steel, 25 mm hollow iron, and 75 

mm diameter wheels. And the result of making a multifunctional trolley has a 

table with a size of P 800 mm x L 700 mm x H 300 mm and has a drawer with a 

size of 325 mm x W 612.5 mm x H 246 mm. And for the whole trolley with a 

capacity of 150 kg. 

 

Keywords: Goods lifting trolley, Workshop, Multifunction, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap berkunjung ke suatu tempat seperti workshop, hotel, rumah sakit, 

mall, supermarket bahkan rumah makan, akan menjumpai banyak trolley, karena 

trolley dapat memudahkan untuk membawa atau memindahkan muatan. 

Keberadaan trolley ini dapat memudahkan dalam pemindahan atau membawa 

semua barang atau muatan. Trolley merupakan alat mati dan tidak bermesin, maka 

trolley dijalankan secara manual dengan cara didorong. Hal itu dapat dilihat pada 

semua jenis trolley yang memilki gagang sebagai pegangan untuk mendorong.      

( Novita, dkk 2016 ) 

Trolley merupakan alat pembawa barang secara manual dimana barang 

diangkut dan didorong menggunakan secara manual ataupun dengan tenaga 

manusia. Pemindahan barang juga dapat dilakukan dengan menggunakan forklip, 

pemindahan menggunakan alat ini sangat membantu dan mempercepat 

pemindahan namun memilki kekurangan yaitu membutuhkan biaya yang mahal. 

Di dalam suatu workshop, ada banyak barang dengan kapasitas berat. Bila kita 

perhatikan yang sering dilakukan saat ini dengan menggunakan tenaga manusia 

yaitu dengan cara diangkat dengan tenaga manusia dan memerlukan orang yang 

banyak. Pemindahan barang khususnya box oli atau barang berat lainnya.Maka 

diperlukan alat pengangkat dan pemindahan barang yang tidak merusak lantai, 

pengoperasian yang mudah dapat dilakukan dengan menggunakan trolley. 

Pemindahan barang menggunakan alat ini sangat membantu dan mempercepat 

pemindahan. (Vitriyani, dkk 2017) 

Salah satu perancangan trolley yang bergerak di bidang industri ataupun 

workshop ini adalah membuat rancang bangun sebuah alat multifungsi yang 

mempermudah proses pengangkutan barang atau bahan dan tempat penyimpanan 

alat alat keperluan produksi di dalam dunia workshop. Trolley workshop 

sebelumnya bergerak dengan 4 roda, hanya saja untuk pergerakannya trolley 

tersebut hanya bisa mengangkat barang saja dan masih membutuhkan bantuan 

dorongan manual dari pekerja. Rancangan yang akan dibuat ialah berupa alat 

pengangkut  multifungsi yakni yang bisa menyimpan bahan atau alat alat 
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keperluan di dalam bekerja yang memudahkan pekerja di dalam dunia industri 

ataupun workshop. (Vitriyani, dkk 2017) 

Perkembangan di bidang manufaktur semakin ketat dan kompetitif setiap 

tahunnya, hal itu menyebabkan industri harus terus melakukan inovasi di setiap 

bagian untuk meningkatkan kualitas dan memenuhi keinginan konsumen.Sebagai 

usaha untuk meningkatkan kualitas tersebut dapat dilakukan beberapa bentuk 

improvement seperti meningkatkan kemampuan pekerja, meningkatkan kinerja 

mesin,membuat alat bantu seperti trolley multifungsi untuk mempermudah proses 

produksi. (Ade astuti, dkk 2020) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan  di atas maka perumusan 

masalahnya : 

1. Bagaimana merancang trolley multifungsi workshop 

2. Bagaimana proses pembuatan trolley multifungsi workshop 

3. Bagaimana menghasilkan trolley sebagai alat pengangkat dan penyimpan 

barang. 

 

1.3 Ruang Lingkup  

Berdasarkan ruang lingkup yang di hadapi adalah : 

1. Merancang atau design trolley menggunakan software Solidwork 

2. Membangun trolley multifungsi dengan bahan besi baja dan besi hollow 

dengan  metode pengelasan dan pembautan 
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1.4 Tujuan 

Adapun tujun dari penelitian tugas akhir ini yang ingin di capai yaitu : 

1. Merancang trolley multifungsi workshop 

2. Membuat trolley multifungsi workshop 

3. Menghasilkan trolley multifungsi sebagai alat pengangkat dan penyimpan 

barang 

 

1.4 Manfaat      

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penelitian tugas akhir ini adalah :  

1. Mengetahui cara merancang dan membangun alat pengangakat barang 

trolley multifungsi workshop. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan wawasan tentang trolley multifungsi 

workshop. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Rancangan 

Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat 

program. Adapun tujuan dari perancangan ialah untuk memberi gambaran yang 

jelas lengkap kepada pemrogram dan ahli teknik yang terlibat. Perancangan harus 

berguna dan mudah dipahami sehingga mudah digunakan. Perancangan adalah 

Sebuah Proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan 

menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya melibatkan deskripsi 

mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan 

dialami dalam proses pengerjaanya. (Yani and Suroso 2019)  

Rancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang 

melibatkan deskripsi mengenai arsitektur dan komponen, (Mohammad Faishol 

Zuhri,dkk 2018)  

Rancangan yang akan dilakukan dalam penelitan ini adalah dengan 

menggunakan software solidwork. Adapun tahap-tahap perancangan alat trolley 

multifungsi adalah sebagai berikut 

• Tahap pertama yaitu merancang rangka trolley  

• Tahap kedua yaitu merancang box atau meja trolley 

• Tahap ketiga yaitu merancang laci tolley  

• Tahap keempat merancang tempat gantungan besi 

• Tahap kelima merancang dudukan roda 

2.2 Pengelasan  

Menurut (Jaemi Martins 2017) Mengelas merupakan suatu aktifitas 

menyambung dua bagian benda atau lebih dengan cara memanaskan atau 

menekan atau gabungan dari keduanya sedemikian rupa sehingga menyatu seperti 

benda utuh. Penyambungan bisa dengan atau tanpa bahan tambah (filler metal) 

yang sama atau berbeda titik cair maupun strukturnya. Pengelasan dapat diartikan 

dengan proses penyambungan dua buah logam sampai titik rekristalisasi logam, 

dengan atau tanpa menggunakan bahan tambah dan menggunakan energi panas 

sebagai pencair bahan yang dilas. 

 Pengelasan juga dapat diartikan sebagai ikatan tetap dari benda atau logam 

yang dipanaskan. Mengelas bukan hanya memanaskan dua bagian benda sampai 
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mencair dan membiarkan membeku kembali, tetapi membuat lasan yang utuh 

dengan cara memberikan bahan tambah atau elektroda pada waktu dipanaskan 

sehingga mempunyai kekuatan seperti yang dikehendaki. Kekuatan sambungan 

las dipengaruhi beberapa faktor antara lain: prosedur pengelasan, bahan, elektroda 

dan jenis kampuh yang digunakan. Didalam perancangan trolley multifungsi 

workshop ini pengelasan berfungsi sebagai peyambung bahan besi baja dengan 

besi hollow. Untuk menetukan tegangan tarik dan tegangan yang bekerja pada 

sambungan pada pengelasan dapat menggunakan persamaan berikut: 

• Tegangan tarik yang diijinkan 

Beban statis dipertimbangkan untuk memperoleh nilai safety factor (Sf). 

Safety factor merupakan nilai untuk mengevaluasi agar merencanakan suatu 

kontruksi mesin terjamin keamanan dengan dimensi minimum. (Gusti, dkk 2016). 

Besar Sf untuk beban statis berkisar antara 1,25-2. 

σ𝑡̅ = 
𝜎𝑡

𝑆𝑓
            (2.1) 

keterangan : σ̅𝑡 = Tegangan tarik yang diijinkan (kg/mm2) 

  𝜎𝑡 = Tegangan tarik bahan (kg/mm2) 

 S𝑓 = Faktor keamanan (2) 

• Tegangan yang bekerja sambungan   

σsambungan =
𝑓

ℎ 𝑥 𝑖 
           (2.2) 

keterangan : f = Gaya normal 

   h = Tebal bahan (mm) 

 i  = Panjang lintasan pengelasan (mm) 

2.3 Baut Dan Mur  

Menurut Ir. Sularso (1983) baut dan mur merupakan alat pengikat yang 

sangant penting untuk mencegah kecelakaan atau kerusakan pada mesin. 

Pemilihan baut dan mur sebagai alat pengikat harus dilakukan dengan seksama 

untuk mendapatkan ukuran yang sesuai. Di dalam perancangan trolley multifungsi  

workshop ini. Baut dan mur berfungsi sebagai pengikat roda. Untuk menetukan 

tegangan tarik dan tegangan geser yang diijinkan pada baut dan mur dapat 

menggunakan persamaan berikut :  

• Tegangan Tarik Ijin 
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σt   = 
𝜎

𝑠𝑓
  (2.3) 

keterangan : 

σ : Tegangan Tarik (N/mm2)   

σt : Tegangan Tarik Ijin (N/mm2)   

sf : faktor keamanan (8) 

• Tegangan Geser Ijin 

τ t  = 
𝜏

𝑠𝑓
 (2.4) 

keterangan : 

τ : Tegangan Geser (N/mm2)   

τt  : Tegangan Geser Ijin (N/mm2)   

sf : faktor keamanan (2) 

• Beban geser langsung yang diterima baut 

Ws = 
𝑤

𝑛
       (2.5) 

keterangan : 

Ws : Beban geser (N)   

W : Beban (N)   

n : Jumlah Baut 

2.4 Alat Pengangkat  

Dunia perindustrian berbagai jenis peralatan angkut sangatlah diperlukan, 

selain sebagai penunjang kelancaran kegiatan operasional, alat-alat angkut ini 

juga digunakan agar dapat menghemat waktu pekerjaan. Karena semakin banyak 

waktu yang terbuang, maka kegiatan operasional juga tidak akan berjalan dengan 

baik (Handryan dan Eric, 2014). 

2.4.1 Trolley  

Trolley adalah alat yang digunakan memindahkan barang secara manual 

yang bergerak dengan 4 roda dengan bantuan dorongan manual dari suatu tempat 

ke tempat lain dan untuk meringankan beban bagi petugas atau pemabawa barang. 

Memiliki struktur bahan besi yang lebih tebal dan memiliki daya tahan beban 

yang sangat baik. Trolley ataupun troli memang banyak orang yang mengejanya 

berbeda-beda, akan tetapi yang dipahami adalah sama. ( Vitriyani, dkk 2017) 
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Gambar 2.1 Trolley (Handryan dan Eric, 2014) 

2.5.2 Hand Pallet 

 Hand Pallet berfungsi sebagai alat angkut untuk memindahkan bahan yang 

digerakkan dengan cara manual dan electric. Hand pallet mempunyai kapasitas 

beban 1 ton. 

 

Gambar 2.2 Hand pallet (Handryan dan Eric, 2014) 

 2.5.3 Hand Stacker 

Hand Stacker berfungsi sebagai alat angkut untuk memindahkan bahan 

yang digerakan dengan caramanual dan electric. Hand stacker manual 

mempunyai kapasitas beban 1 ton dengan daya angkat hingga 1,4 meter. 

 

Gambar 2.3 Hand stacker (Handryan dan Eric, 2014) 
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2.5.4 Forklift 

Forklift merupakan kendaraan yang difungsikan sebagai alat angkut dalam 

pemindahan barang berkapasitas besar baik indoor maupun outdoor, termasuk 

dalam kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan, pabrik, gudang, ekspedisi, 

supermarket dan lain-lain. Dioperasikan secara electric untuk dapat menaik 

turunkan beban serta bermanuver dengan jarak yang cukup jauh. Kapasitas forklift 

biasanya secara umumnya berkisar antara 1 Ton sampai 10 Ton dengan daya 

angkat masing-masing unitnya mampu menjangkau hingga ketinggian 3 meter.  

 

 

Gambar 2.4 Forklift (Handryan dan Eric, 2014) 

2.4 Kegunaan atau Fungsi Trolley Pada Workshop 

Pada workshop terdapat berbagai proses kerja yang saling berkaitan antara 

proses kerja satu dengan yang lainnya. Kegunaan trolley pada workshop adalah 

untuk mempermudah proses pengangkutan barang atau bahan yang ada di dalam 

workshop dari suatu tempat ke suatu tempat lainnya dan juga sebagai tempat 

penyimpanan alat alat keperluan yang ada  di dalam workshop tersebut. 

2.5 Multifungsi  

Multifungsi adalah sesuatu yang mempunyai berbagai tugas atau fungsi. 

Dapat diartikan multifungsi memiliki lebih dari 1 fungsi dalam suatu benda. Pada 

dasarnya multifungsi memiliki fungsi yang sama dengan yang yang lain, akan 

tetapi multifungsi memiliki nilai lebih. Karena dari segi ergonomi dan ekonomi 

menjadi alasan multifungsi tersebut banyak diminati. (Ir Samuel Yamin, 2017) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan waktu  

3.1.1. Tempat  

Adapun tempat untuk melakukan rancang bangun ini adalah di laboratorium 

Proses Produksi Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Jalan Mukhtar Basri. No 3, Medan. 

 

3.1.2. Waktu  

Untuk menyelesaikan tugas akhir ini dibutuhkan waktu selama 6 bulan 

terhitung dari disah kannya pengajuan judul oleh ketua Program Studi Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dikerjakan 

sampai dinyatakan selesai. 

 Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan 

No Uraian Kegiatan 
Bulan  

1 2 3 4 5 6 

1 Pengajuan Judul       

2 Studi Litelatur       

3 Penulisan proposal       

4 Membuat desain trolley       

5 Seminar Proposal       

6 Menentukan konsep       

7 Pembuatan Trolley       

8 Penyelesaian penulisan       

9 Sidang       
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3.2 Bahan dan alat  

3.2.1    Bahan  

Adapun bahan yang digunakan dalam merancang dan membangun trolley 

multifungsi workshop yaitu : 

1. Besi baja 

Besi baja adalah bahan yang digunakan sebagai dinding, meja dan laci pada 

trolley seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.1 dengan ukuran sebagai berikut:  

• Ketabalan  : 2 mm 

• Panjang x lebar  : 2400 mm x 1200 mm  

• Jumlah  : 1 lembar 

 

Gambar 3.1 Besi baja 
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2. Besi hollow  

Besi hollow adalah bahan yang digunakan untuk rangka pada trolley seperti 

pada gambar 3.2 dengan ukuran sebagai berikut: 

• Lebar   : 25 mm 

• Panjang  : 5800 mm 

 

 

Gambar 3.2 Besi hollow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 

 

3. Roda  

Roda adalah bahan yang digunakan sebagai penopang trolley seperti pada 

gambar 3.3 dengan spesifikasi sebagai berikut: 

• Tipe  : Rem ( bisa putar dan terdapat rem ) 

• Bahan  : Karet  

• Diameter  : 75 mm  

• Jumlah  : 4 buah 

 

Gambar 3.3 Roda 
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4. Baut dan mur  

Baut dan mur adalah bahan yang digunakan untuk mengikat komponen 

trolley yang bersifat tidak permanen seperti pada gambar 3.4 dengan ukuran 

sebagai berikut: 

• Diametet baut   : 12 mm 

• Panjang baut   : 50 mm 

• Kunci mur   : 12 mm 

• Jumlah   : 4 buah 

 

Gambar 3.4 Baut dan mur 

5. Gantungan besi 

Gantungan besi adalah bahan yang digunakan sebagai tempat gantungan 

alat alat seperti kunci dan alat lainnya seperti pada gambar 3.5 dengan ukuran 

sebagai berikut: 

• Panjang  : 50 mm 

• Lebar  : 25 mm 

• Tebal  : 3 mm 

• Jumlah  : 12 Buah 

 

Gambar 3.5 Gantungan besi 
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6. Kawat las (Elektroda) 

Kawat las (Elektroda) material yang digunakan untuk melakukan 

pengelasan yang berfungsi sebagai pembakar yang akan menimbulkan busur 

nyala.  

 

Gambar 3.6 Kawat las (Elektroda) 

7. Batu gerinda  

Batu gerinda digunakan untuk memotong dan meratakan permukaan besi 

pada pembuatan trolley. 

 

 

Gambar 3.7  Batu gerinda 
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3.2.2 Alat  

Adapun alat yang digunakan dalam merancang dan membangun trolley 

multifungsi workshop yaitu : 

1. Laptop  

Laptop berfungsi untuk menjalankan software solidwork dalam mendesain 

trolley.  

• Merk   : HP 

• Processor : AMD A8-7410 APU 

• RAM   : 4,00 GB 

• Sistem Tipe  : 64 Bit 

 

Gambar 3.8 Laptop 
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2. Mesin Gerinda tangan 

Mesin gerinda tangan digunakan untuk mengasah/memotong besi untuk 

membuat rangka trolley. 

 

Gambar 3.9 Gerinda tangan 

3. Alat ukur 

Alat ukur berfungsi untuk mengukur panjang dan lebar rangka dan dinding 

trolley. 

 

 

Gambar 3.10 Alat ukur 
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4. Las listrik 

Las listrik digunakan untuk menyambung besi dengan memanaskan logam 

yang bertujuan untuk membuat rangka dan box trolley.  

 

 

Gambar 3.11Las Listrik 

5. Kunci pas 

Alat yang digunakan untuk pengunci atau mengketatkan baut dan mur. 

 

 

Gambar 3.12 Kunci pas 
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6. Sarung tangan  

Alat yang diguanakan untuk melindungi tangan pada saat kerja. 

 

 

Gambar 3.13 Sarung tangan 
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3.3 Bagan Alir Penelitian 

 

MM 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

    Tidak 

 

    Iya 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Bagan Alir Penilitian 
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3.4 Rancangan Design Trolley  

 Sebelum membangun atau membuat trolley multifungsi untuk workshop 

perlu dilakukan perancangan design trolley menggunakan software solidwork. 

Berikut merupakan gambar rancangan design trolley. 

1. Konsep design trolley workshop  

 

Gambar 3.15 Design Trolley workshop 

2. Konsep design trolley workshop 

 

Gambar 3.16  Design Trolley workshop 
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3. Konsep design trolley workshop 

 

Gambar 3.17 Design Trolley workshop 

4. Design Roda Trolley Workshop 

 

 

Gambar 3.18 Design Roda Trolley Workshop 
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3.5 Prosedur Perancangan 

3.5.1 Langkah-langkah Perancangan Alat 

Adapun langkah-langkah perancangan alat trolley adalah sebagai berikut 

1. Mencari referensi atau literatur yang berkaitan tentang trolley 

2. Membuat rancangan trolley dengan menggunakan software Solidwork 

3. Membuat alat trolley 

3.5.2  Prosedur Pembuatan  

Metode yang digunakan untuk pembuatan trolley ini adalah pengambilan 

data ukuran, design rancangan dan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk mengetahui hasil tujuan dari penelitian ini 

antara lain mesin las listrik, gerinda tangan, alat ukur, kuci pas, dan bahan yang 

digunakan antara lain besi baja, besi hollow, batu gerinda, kawat las (elektroda). 

Tahapan proses pembuatan adalah proses pemotongan, proses pengelasan, proses 

penggerindaan, dan proses pembautan.  

Setelah di design dan alat bahan yang diperlukan sudah siap, maka proses 

pembuatan trolley ini dilakukan sesuai dengan rancangan design yang sudah 

direncankan.  

• Menyiapkan alat dan bahan 

• Gunakan APD (Alat Pelindung Diri) 

• Mengukur besi hollow dan besi baja dengan ukuran yang telah dirancang 

• Memotong besi hollow dan besi baja dengan ukuran yang telah diukur 

• Membuat rangka trolley dengan cara mengelas besi hollow dan besi baja 

dengan ukuran P 800 x mm x L 700 mm x T 300 mm 

• Membuat meja trolley dengan cara mengelas besi baja dengan ukuran P 

800 x mm x L 700 mm x T 300 mm 

• Membuat  laci trolley dengan mengelas besi baja demgan ukuran laci 1 P 

325 mm x L 475 mm x T 85 mm, laci 2 P 325 mm x L 750 mm x T 85 

mm, laci 3 P 325 mm x L 187,50 mm x T 246 mm, dan laci 4 P 325 mm x 

L 612,5 mm x T 246 mm. 

• Memasang laci trolley yang telah dibuat 

• Memasang gantungan dengan cara pengelasan dengan jumlah 12 buah 

• Memasang roda trolley dengan cara pembautan dengan jumlah 4 buah 

• Membersihakan alat-alat yang telah digunakan 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Konsep  Design Trolley Multifungsi Workshop Dengan Software Solidwork 

2016 

Konsep Design Trolley no 2 ini memiliki bagaian utama seperti meja, laci 

dan roda yang dapat dilihat pada gambar 4.1 dan gambar 4.2, memiliki prinsip 

kerja seperti trolley pada umumnya, dan berperan multifungsi yang digunakan 

pada workshop. 

 

Gambar 4.1 Hasil Design Trolley Multifungsi Workshop Dengan Software 

Solidwork 2016 

1 

4 

5 

6 

2 

3 

7 
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Gambar 4.2 Hasil Design Trolley Multifungsi Workshop Dengan Software 

Solidwork 2016 

Nomor dari bagian gambar diatas menunjukkan bagian utama pada trolley : 

1. Meja Trolley berfungsi sebagai tempat mengangkut barang bawaan pada 

workshop. 

2. Roda trolley berfungsi sebagai penopang dan mempermudah laju trolley. 

3. Gantungan trolley berfungsi sebagai tempat menggantung barang. 

4. Laci 1 trolley berfungsi sebagai tempat meletakkan alat perkakas ringan 

seperti batu gerinda, mata bor dan sebagainya. 

5. Laci 2 trolley berfungsi sebagai tempat meletakkan alat perkakas seperti 

toolkit. 

6. Laci 3 trolley berfungsi sebagai tempat meletakkan alat seperti bor tangan, 

gerinda, dan sebagainya. 

7. Handle trolley berfungsi sebagai pegangan pada saat trolley digunakan. 

8. Laci 4 trolley berfungsi sebagai tempat meletakkan alat seperti las listrik dan 

sebagainya 

9. Laci 5 trolley berfungsi sebagai tempat meletakkan alat perlengkapan seperti 

baut dan mur 

8 
9 
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4.2 Daftar komponen 

Didalam membangun trolley multifungsi workshop ini ada beberapa 

komponen yang dapat digunakan dalam pembuatan alat seperti yang dilihat pada 

tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 Daftar Komponen Yang Digunakan 

No Material Jumlah 

1. Rangka  1 buah 

2.  Laci  5 buah 

3. Meja  1 buah 

4. Gantungan 11 buah 

5. Roda 4 buah 

 

4.3 Proses Pembuatan Trolley multifungsi workshop 

4.3.1 Pembuatan Rangka trolley multifungsi workshop 

Dalam tahap ini adalah proses membuat rangka pada trolley yang 

berfungsi sebagai kekuatan utama menopang seluruh beban pada trolley 

1. Mengukur besi hollow dan besi baja dengan ukuran P 800 mm x L 700 

mm x T 300 mm  

 

Gambar 4.3 Pengukuran besi hollow dan besi baja 
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2. Memotong besi hollow sesuai ukuran yang dirancang dengan 

menggunakan alat gerinda tangan 

 

Gambar 4.4 Pemotongan Besi Hollow Dan Besi Baja 

 

3. Menyambug besi hollow yang telah dipotong dengan cara di las 

memakai alat las listrik. 

 

Gambar 4.5 Pengelasan Besi Hollow 
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4. Hasil pengelasan rangka trolley multifungsi workshop. 

 

Gambar 4.6 Hasil Pengelasan Rangka 

4.3.2 Pembuatan meja trolley 

Pembuatan meja pada trolley ini adalah dengan menyambung besi baja  

dan besi hollow deengan ukuran P 800 mm x L 700 mm T 300 mm 

1. Mengelas besi baja dengan menggunakan alat las listrik  

  

Gambar 4.7 Pengelasan Besi Baja 
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2. Hasil pengelasan meja seperti pada gambar berikut ini dimana meja 

trolley tersebut bersfungsi sebagai tempat barang yang diangkat 

didalam workshop. 

 

Gambar 4.8 Hasil Pengelasan Meja  

4.3.3 Pembuatan Laci 

Pembuatan laci trolley ini adalah menyambung besi baja yang telah 

dipotong dengan cara di las.  

1. Mengelas besi baja yang  telah diukur dengan menggunakan alat 

listrik. 

 

Gambar 4.9 Pengelasan besi baja 
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2. Hasil laci yang telah dibuat seperti pada gambar berikut ini, dimana 

laci trolley multifungsi workshop berfungsi sebagai tempat 

peyimpanan barang. 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

Gambar 4.10 (a) Hasil Pengelasan Laci 1 (b) Hasil Pengelasan Laci 2  

(c) Hasil Pengelasan Laci 3 
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4.3.4 Pembuatan Gantungan  

 Pembuatan gantungan ini berjumlah 12 buah dengan menyambung 

gantungan besi dengan cara di las. Yang berfungsi sebagai gantungan barang. 

1. Menyambung atau memasang gantungan dengan cara dilas dengan 

jumlah 12 buah. 

 

Gambar 4.11 Mengelas Gantungan 

2. Hasil Pembuatan Gantungan trolley seperti pada gambar berikut 

 

Gambar 4.12 Hasil Pengelasan Gantungan 
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4.3.5 Pemasangan roda 

Memasang roda trolley ini menggunakan alat kunci pas untuk mengikat 

baut dan mur, dimana roda berfungsi sebagai penopang dan mempermudah laju 

trolley.  

1. Memasang roda trolley dengan mengunci atau mengetatkan as roda 

dengan baut dan mur menggunakan kuci pas 12, dimana fungsi roda 

sebagai penopang atau mempermudah laju trolley.  

 

Gambar 4.13 Pemasangan Roda 

2. Hasil roda yang dipasang seperti pada gambar berikut 

 

Gambar 4.14 Hasil Pemasangan Roda 
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4.4  Hasil Dari Pembuatan Trolley Multifungsi Workshop  

Gambar hasil dari pembuatan trolley ini memiliki bagaian utama seperti 

meja, laci dan roda yang dapat dilihat pada gambar 4.16, memiliki prinsip kerja 

seperti trolley workshop pada umumnya, dan berperan multifungsi yang 

digunakan pada workshop. 

 

 

Gambar 4.15 Hasil Dari Pembuatan Trolley Multifungsi Workshop 
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4.5 Analisa pengelasan Trolley Multifungsi Workshop 

1.  Tegangan tarik yang diijinkan. 

Dik : σt  = 43,6 kg/mm2 

  Sf  = 2 

Dit  : σ̅𝑡 …..? 

Jawab : 

σ̅𝑡   =  
𝜎𝑡

𝑆𝑓
 

       =  
43,6 kg/ 𝑚𝑚2 

2
 

       = 21.8 kg/mm2  

Sehingga tegangan tarik yang diijinkan (σ𝑡̅) yang didapat sebesar  21.8 kg/mm2.   

 

2.  Tegangan yang bekerja sambungan 

Dik :  m = 150 kg  

 g = 9,81 m/s2 

 h =2 mm 

 i = 25 mm 

Dit : σsambungan   …..? 

Jawab : 

σsambungan =
𝑓

ℎ 𝑥 𝑖 
=

𝑚 𝑥 𝑔 

ℎ 𝑥 𝑖 
 

     = 
150 (𝑘𝑔) 𝑥 9,81 𝑚/𝑠2 

2 𝑚𝑚 𝑥 25 𝑚𝑚
 

       =   29,43 kg/mm
2

   

Jadi sambungan yang bekerja pada sambungan las sebesar 29,43 kg/mm2 , maka 

σsambungan  < σ̅𝑡   sehingga sambungan las dinyatakan aman. 

4.6 Perhitungan Baut Dan Mur Pada Trolley Multifungsi  Workshop. 

1. Tegangan Tarik Ijin (N/mm2) 

Dik : σ = 370 N/mm2  

         Sf = 2 

Dit : σ 𝑡   …?  
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Jawab : 

 σ 𝑡   : 
𝜎

𝑠𝑓
 

   = 
370

2
 N/mm2 

     = 185 N/mm2 

Maka tegangan tarik(σ𝑡) yang diijinkan sebesar 185 N/mm2 

2.  Tegangan Geser Ijin (N/mm2) 

Dik : τ = 185 N/mm2 

       Sf  = 2  

Dit : τ t  …? 

Jawab :  

      τ t  :   
𝜏

𝑠𝑓
 

              = 
185

2
 N/mm2 

           = 92,5 N/mm2 

Maka tegangan geser yang diijinkan (τ t) sebesar 92,5 N/mm2 

3.  Beban Geser Langsung Yang Diterima Baut  

Dik : W = 150 kg = 1470,99 N  

         n  = 4 baut  

Dit : Ws =…?  

Jawab : 

Ws  :    
𝑤

𝑛
 

 = 
1470,99 N

4   

 = 367,74 N 

  

Maka beban geser langsung yang diterima baut dan mur (Ws )sebesar 367,74 N.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Rancang bangun trolley multifungsi workshop ini, maka didapatkan 

Design trolley dengan spesifikasi memiliki bagaian utama seperti meja, 

laci dan roda, dan memiliki prinsip kerja seperti trolley pada umumnya, 

dan berperan multifungsi yang digunakan pada workshop.  

2. Proses pembuatan trolley multifungsi workshop ini yaitu dengan metode 

pengelasan dan pembautan, serta menetukan kekuatan tarik yang diijinkan 

pada las dan sambungan las dinyatakan aman. 

5.2 Saran  

1. Perlu adanya perawatan untuk menghindari korosi  

2. Berdasarkan dari pembuatan trolley multifungsi workshop  ini diharapkan 

dapat dilanjutkan dan disempurnakan oleh mahasiswa sesudah penulis 

agar hasil yang diperoleh lebih baik lagi. 
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